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ABSTRAK

Pengelompokan Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat Berdasarkan
Tingkat Sebaran Pengangguran Menggunakan Metode Density Based Spatial

Clustering Algorithm with Noise (DBSCAN)

Provinsi Jawa Barat merupakan salah satu tingkat pengangguran tertinggi
di Indonesia yang menyebabkan penduduknya kurang sejahtera. Provinsi Jawa
Barat terdiri dari 27 Kabupaten/Kota masing-masing mempunyai jumlah
pengangguran yang berbeda-beda. Perlu upaya untuk mengelompokkan tingkat
sebaran pengangguran di Provinsi Jawa Barat.  Algoritma clustering yang
digunakan pada penelitian ini adalah Density Based Spatial Clustering Algorithm
with Noise(DBSCAN). Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tingkat
pengangguran di setiap daerah pada tahun 2017, 2018, dan 2019 di Provinsi Jawa
Barat. Metode ini mendapatkan cluster optimal di 2 cluster pada nilai silhouette
coefficient sebesar 0.38 dengan parameter epsilon 0.8 dan MinPts 2. Dapat
disimpulkan bahwa struktur cluster yang didapat termasuk lemah. Hasil cluster
menunjukkan Kabupaten yang menjadi noise sekaligus Kabupaten dengan tingkat
sebaran pengangguran tertinggi adalah Kabupaten Bogor, Kabupaten Bandung,
Kabupaten Bekasi, dan Kabupaten Sukabumi.

Kata kunci:DBSCAN, Silhouette Coefficient, cluster, Tingkat sebaran
pengangguran
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ABSTRACT

District/City Grouping in West Java Province Based on the Level of
Unemployment Distribution Using the Density Based Spatial Clustering

Algorithm with Noise(DBSCAN) Method

West Java Province is one of the highest unemployment rates in Indonesia
which causes the population to be less prosperous. West Java Province consists of
27 regencies/cities, each of which has a different number of unemployed. Efforts
are needed to classify the level of unemployment distribution in West Java
Province. The clustering algorithm used in this study is Density Based Spatial
Clustering Algorithm with Noise(DBSCAN). The purpose of this study is to
determine the unemployment rate in each region in 2017, 2018, and 2019 in West
Java Province. This method finds the optimal cluster in 2 cluster at the silhouette
coefficient of 0.38 with parameters epsilon 0.8 and MinPts 2. It can be concluded
that the cluster structure of cluster obtained is weak. The result of cluster shows
that the districts that become noise as well as the districts with the highest
unemployment rate are Bogor Regency, Bandung Regency, Bekasi Regency, and
Sukabumi Regency.

Keywords:DBSCAN, Silhouette Coefficient, Cluster, The rate of unemployment
distribution
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Ekonomi adalah sistem untuk mencukupi keperluan sehari-hari kepada diri
sendiri maupun kapada keluarga dengan mendukung usaha untuk kegiatan
ekonomi agar memperoleh kesejahtraan atau kemakmuran (Safri, 2018). Tujuan
utama dilakukan pembangunan ekonomi untuk mempercepat perubahan ekonomi

yang lebih baik (Junaidi, 2016).

Salah satu hal yang menghambat pertumbuhan ekonomi salah satunya
adalah banyaknya pengangguran, yang disebabkan karena meningkatnya jumlah
penduduk produktif tidak seimbang dengan kapasitas peluang pekerjaan yang
minim. Banyaknya pengangguran menjadi masalah utama yang belum ditemukan

solusinya sampai sekarang (Firdaus, 2018).

Islam mengajarkan kepada ummatnya agar hidup ini tidak meninggalkan
keturunan-keturunan yang lemah, miskin, tidak berdaya, tidak memiliki
kemampuan dan lain sebagainya sebagaimana ayat al-quran Surat An-Nisa’ ayat 9
yang berbunyi:

Aw o a B 2 . F o Fuaow P a 8 - a B aw - - < BB

- . . b . - . o1 . N s a2 = |
| g2z s .,_e_..l.-? [prics L;!ll..*.._a ds v 3 4.1_-21\:- R I|=_.(..n 8 el Ee]
- - (== - "~ - e [ A e
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|
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Artinya : "Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya

mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka



khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa
kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar.”(Q.S
An-Nisa ayat 9).

Disamping itu Rasulullah Shallallahu’alaihi wa sallam juga menganjurkan agar
kita senantiasa bertawakkal kepada Allah, Sebagaimana hadist beliau yang

bersabda :

e b e laan bt el ettt al e s all b o J ik ok o
a7 5 el poui ol ) O K3 ) a8 g Al o S GRS A

-

”Kalu kalian bertawakkal kepada Allah dengan benar-benar tawakkal,
maka niscaya Allah akan memberikan kalian rizki sebagaimana Allah memberi
rizki kepada burung: ia pergi pagi hari dalam keadaan perutnya kosong, lalu
pulang pada sore hari dalam keadaan kenyang”. (HR Tirmidzi, no. 2344; Ahmad
(1/30); Ibnu Majah, no.4164)

Hadist tersebut menjelaskan bahwa Allah memberikan kerahmatan dan
kenikmatan kepada manusia dalam mencari rizki demi memenuhi kebutuhan
hidupnya sehari-hari. Rizki Allah berada dimanapun asalkan manusia mau
mencari dengan usaha yang sangat keras. Semangat mencari rizki yang barokah
diibaratkan sebagai burung yang mencari makan dari matahari terbit hingga

matahari tenggelam demi mencari makan anaknya agar tidak kelaparan.

Sedangkan manusia diperintahkan mencari rizki demi mencukupi kebutuhan
keluarganya agar bisa hidup dengan layak, kebutuhan yang tercukupi menjadikan
ketenangan pada keluarga, ibadah juga menjadi semangat, kecukupan dalam hidup

menjadikan ketakwaan menjadi kuat.

Kewajiban mencari rizki juga disebutkan dalam firman allah surat al-Jum’ah



ayat 10, sebagaimana ayat al-quran yang berbunyi:
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Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di

muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya

kamu beruntung” (Q.S Al-Jumu’ah ayat 10).

Dari surat tersebut menjelaskan bahwa tuhan menyuruh kepada hambanya
sesudah melaksanakan ibadah hendaklah ia melakukan kegiatan bekerja untuk
mencari nafkah bagi anak dan keluarga supaya menjadi orang yang beruntung.
Untuk mendapatkan karunia dan ridho Allah agar tidak meninggalkan anak
keturunan dalam keadaan miskin, karena dalam hadist nabi mengatakan bahwa

kemiskinan dekat dengan kekufuran.

Dari data Badan Pusat Statistik (BPS) bahwa Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) sebesar 5,28% pada Agustus 2019, dari data BPS urutan pertama
TPT terbesar ada di Provinsi Banten yaitu 8,11%, di urutan kedua Provinsi Jawa
Barat dengan angka 7,99% kemudian diikuti Maluku 7,08%, Riau 6,91%, Sulawesi

Utara 6,52%, Papua Barat 6,24% dan DKI Jakarta 6,22% (BPS Jabar,2019).

Orang yang bekerja di bulan Agustus 2019 diprediksi sejumlah 35.580.000,
bertambah 621.000. Jumlah orang yang bekerja tercatat sebanyak 2.380.000.
Jumlah orang yang bekerja pada Agustus 2019 naik sebanyak 5,20% dari orang
yang bekerja tahun 2018 dengan jumlah 22.630.000. Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja (TPAK) bulan Agustus 2019 sebanyak 65,07%, TPAK naik dari tahun lalu
mencapai 62,92%. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) adalah indikator yang

dapat dipakai pada TPT bulan Agustus 2018 sebanyak 8,17% menurun 7,99% di



Agustus 2019 (BPS Jabar, 2019). Meskipun TPT menurun tetapi Provinsi Jawa

Barat memiliki tingkat pengangguran yang menduduki urutan kedua di Indonesia.

Pada Agustus tahun 2019 data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa
Barat, data Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) penduduk berumur diatas 15
tahun yang paling tinggi dari lulusan SMA dengan jumlah 965.975. Jawa Barat
merupakan Provinsi yang memiliki tingkat pengangguran cukup tinggi. Jawa Barat
terdiri 27 Kabupaten/Kota. Berdasarkan data BPS 2019, pengangguran di Jawa
Barat masih belum stabil. Permasalahan tersebut dikarenakan masih kurangnya
lapangan pekerjaan yang menyebabkan tingkat pengangguran di Provinsi Jawa

Barat cukup tinggi.

Berdasarkan kondisi tersebut maka perlu upaya untuk mengatasi tingkat
pengangguran. Pengangguran dapat diatasi, salah satunya dengan membentuk
pengelompokan di Kabupaten/Kota yang tingkat pengangguran masih cukup
tinggi. Dengan adanya pengelompokan pengangguran di Kabupaten/Kota maka
masyarakat dapat mengetahui tingkat pengangguran yang rendah, sedang, dan
tinggi berada pada Provinsi Jawa Barat. Pengelompokan dapat digunakan dengan

menggunakan analisis cluster.

Analisis cluster merupakan suatu teknik multivariat dalam analisis statistik
yang bertujuan untuk mengelompokan objek-objek yang memiliki karakteristik
yang sama ke dalam suatu kelompok lebih kecil. Salah satu metode cluster yang
digunakan pada penelitian yaitu Density Based Spatial Clustering Algorithm with
Noise (DBSCAN). DBSCAN merupakan algoritma yang mampu untuk

menghasilkan cluster tanpa menentukan centroid (Carlos dan Julian, 2020).

Selanjutnya pada jurnal penelitian Devi Putri Isnarwaty dan Irhamah

dengan menggunakan text clustering metode DBSCAN dan K-Means. Pada



penggunaan akun twitter sebagai media bagi pelanggan untuk memberikan
pendapat, kritik, maupun saran, dengan hasil validasi pada metode DBSCAN
sebesar 0,26 dan validasi pada metode K-Means sebesar 0,0819. Didapat bahwa
metode DBSCAN memiliki performa lebih baik dari metode K-Means dalam

pengelompokan twitter (Isnarwaty and Irhamah, 2019).

Hasil penelitian Nailul Izza tentang menganalisis pengaplikasikan metode
DBSCAN dan K-Means pada faktor penyebab terjadinya stunting balita di
Indonesia didapat hasil silhoutte Coefficient 0,90 pada metode DBSCAN dan hasil

silhoutte Coefficient 0,30 pada metode K-Means (1zza,2019).

DBSCAN banyak digunakan pada berbagai jenis data, seperti data
pengambilan keputusan dalam penentuan pelanggan potensial yang mendapatkan
hasil silhouette sebesar 0,900861 (Devi et al.,2015), data pada modifikasi objek 3
dimensi yang memperoleh nilai silhouette 0,550 (Id et al,. 2017), dan pada data
tentang pertanian padi mendapatkan nilai silhouette sebesar 0,74 (Sari and

Primajaya, 2019).

Dari penjelasan diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Pengelompokan Kabupaten di Jawa Barat Berdasarkan tingkat sebaran
pengangguran menggunakan metode DBSCAN”. Penulis tertarik menggunakan
metode DBSCAN karena DBSCAN dapat menemukan titik data yang
menyimpang. DBSCAN menentukan jumlah cluster berdasarkan eps dan MinPts
(Safitri et al., 2017). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
pengangguran di setiap daerah di Jawa Barat. Dengan mengetahui tingkat
pengangguran, pemerintah dapat membuat kebijakan tingkat pengangguran di
setiap daerah dan membuka pelatihan-pelatihan, membuka keterampilan tenaga

kerja sesuai dengan kebutuhan pasar, dan memberi wawasan pemasaran pada



masyarakat.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana hasil kinerja metode DBSCAN jika ditinjau dari silhouette untuk

pengelompokan di Provinsi Jawa Barat?

2. Bagaimana hasil cluster yang terbentuk dengan menggunakan metode
DBSCAN untuk pengelompokan tingkat pengangguran di Provinsi Jawa

Barat ?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Menentukan hasil kinerja metode DBSCAN jika ditinjau dari silhouette untuk

pengelompokan di Provinsi Jawa Barat.

2. Menentukan hasil cluster yang terbentuk menggunakan metode DBSCAN

untuk pengelompokan pengangguran di Provinsi Jawa Barat.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengangguran di
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat agar pemerintah dapat memberikan suatu
pembinaan yang tepat sesuai keadaan di setiap Kabupaten/Kota bagi calon pekerja

untuk menciptakan pekerja yang handal dan yang mempunyai banyak keahlian.

1.5. Batasan Masalah

Penulis membatasi permasalahan dalam penenlitian sebagai berikut:



1. Metode yang digunakan adalah DBSCAN.

2. Jarak yang digunakan dalam penelitian ini adalah jarak Euclidean.

3. Data yang digunakan yaitu data pengangguran di setiap Kabupaten Provinsi

Jawa Barat tahun 2017,2018, dan 2019.

1.6. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam menyusun skripsi ini

sebagai berikut:

1. BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan latar belakang penulisan skripsi, rumusan masalah,
tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, metode penelitian,

dan sistematika penyusunan skripsi.

2. BAB II KAJIAN PUSTAKA
Bab ini berisi penjelasan teori yang digunakan dalam mendukung
penyelesaian penelitian yaitu pengelompokan Kabupaten/Kota di Jawa Barat

berdasarkan tingkat sebaran pengangguran menggunakan metode DBSCAN.

3. BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi tentang metode dan juga gambaran umum yang dirancang
untuk menyelesaikan penelitian tentang pengelompokan Kabupaten/Kota di
Jawa Barat berdasarkan tingkat sebaran pengangguran menggunakan metode

DBSCAN.

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan hasil analisis cluster di Provinsi Jawa Barat

berdasarkan tingkat sebaran pengangguran menggunakan metode DBSCAN.



Proses perhitungan DBSCAN dibantu dengan program untuk mengetahui

hasil cluster tingkat sebaran pengangguran di Provinsi Jawa Barat.

. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil cluster tingkat sebaran
pengangguran di Provinsi Jawa Barat dan saran untuk penelitian ini agar

kedepannya bisa lebih baik lagi.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengangguran

Masalah utama dalam ketenagakerjaan di Indonesia salah satunya adalah
pengangguran. Pengangguran mempengaruhi banyak faktor salah satunya adalah
tingginya tingkat populasi penduduk Indonesia yang menyebabkan meningkatnya
usia angkatan kerja. Peningkatan tersebut berbanding lurus dengan bertambahnya
pengangguran di beberapa daerah di Indonesia (Priastiwi and Handayani, 2019).
Berdasarkan data jumlah Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), jika dilihat dari
pendidikan tertinggi maupun yang tidak pernah sekolah, didapat bahwa Provinsi
Jawa Barat Tingkat Pengangguran Terbuka mayoritas lulusan Sekolah Menengah
Atas (SMA). Pengangguran berdasarkan tempat di Kabupaten atau Kota dilihat dari

angkatan kerja dan bukan angkatan kerja meliputi (BPS Jabar,2019):

1. Pernah Bekerja
Pernah Bekerja adalah mereka yang pernah bekerja tapi karena ada suatu hal

berhenti atau diberhentikan dan sedang berusaha mendapat pekerjaan lain.

2. Tidak Pernah Bekerja
Tidak pernah bekerja adalah mereka yang baru lulus sekolah dan sedang

mencari pekerjaan.

3. Mengurus Rumah Tangga

Mengurus rumah tangga adalah kegiatan seseorang yang mengurus rumah
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tangga tanpa mendapatkan gaji, seperti ibu-ibu yang mengurus rumah
tangganya dan anaknya yang membantu ibunya mengurus rumah tangga.
Tetapi pembantu yang mengurus rumah tangga dan mendapatkan upah

dianggap bekerja.

4. Lainnya
Kegiatan lainnya adalah mereka yang sudah pensiun, orang-orang yang cacat
jasmani (buta,bisu dan sebagainya) yang tidak melakukan suatu pekerjaan

apapun.

2.2. Data Mining

Knowledge Discovery in Database(KDD) dalam data mining yang berarti
pengumpulan data untuk mencari hubungan data dalam dataset berukuran besar
(Windy Rohalidyawati, Rita Rahmawati, 2020). Data mining bertujuan untuk
membantu memahami pola yang jelas dan memberikan petunjuk yang bermanfaat
(Mardi, 2017). Clustering dalam data mining masuk dalam kategori unsupervised
karena jenis algoritma pembelajaran untuk mendapatkan kesimpulan dalam

kumpulan data yang terdiri dari data input (Nurhayati, Busman dan Iswara, 2019).

2.3. Analisis Cluster

Analisis cluster merupakan salah suatu analisis multivariat yang termasuk
dalam metode interdepedensi yaitu yang tidak terdapat satu pun variabel yang
diartikan sebagai suatu variabel bebas atau variabel terikat. Tujuan dari analisis
cluster adalah mengelompokkan jumlah obyek ke dalam suatu cluster dengan

karakteristik yang sama (Bahroini, Farmadi, and Nugroho, 2016).

Proses analisis cluster dapat dikelompokkan sebagai berikut (Sitepu,
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Irmeylyana, dan Gultom, 2011):

1. Awal proses cluster yaitu mengukur seberapa jauh kesamaan antar objek

dengan menetapkan ukuran jarak antar data.

2. Ada dua metode proses pembuatan cluster yaitu metode hierarki dan metode
non hierarki. Dalam penelitian ini yang digunakan adalah metode non

hierarki yaitu DBSCAN.

3. Setelah cluster terbentuk dengan dua metode hierarki dan non hierarki,

selanjutnya dengan interpretasi cluster terhadap cluster yang terbentuk.

4. Langkah terakhir dengan melakukan validasi cluster.

2.4. Standarisasi Data

Standarisasi data digunakan untuk menstandarisasi variabel data agar
terhindar dari masalah yang disebabkan oleh pemakaian nilai skala yang tidak
imbang antar variabel pengelompokan objek. Standarisasi data yang biasanya
digunakan yaitu z-score yakni menghitung nilai tengah dan membagi hasilnya,
kelebihan dari metode z-score dapat membandingkan kualitas dari informasi
terhadap rata-rata data dalam kelompok berdasarkan nilai standar deviasinya

(Basri dan Syarli, 2018) . Berikut ini rumus z-score (Walpole et.al, 1995):

7 = 2.1)

Dimana :
Z; = standarisasi variabel
x; =datake i

Z = rata-rata keseluruhan data tiap variabel



12

s = standar deviasi

2.5. Jarak Euclidean

Penelitian ini menggunakan pengukuran jarak Euclidean. Jarak Euclidean
digunakan untuk menghitung titik core dengan titik yang lain. Rumus jarak

Euclidean sebagai berikut (Isnarwaty and Irhamah, 2016):

d(z,y) = Z (w4 — yjk)2 2.2)

Dimana :

d(x,y) = jarak antar objek i dan objek j
x; = nilai objek i pada variabel ke k
y;jx = nilai objek j pada variabel ke k

p = banyak variabel yang diamati

2.6. Density-Based Spatial Clustering Algorithm with Noise (DBSCAN)

Density Based Spatial Clustering Algorithm with Noise (DBSCAN) adalah
algoritma pengelompokan yang berlandaskan pada kepadatan (density) data.
Kepadatan adalah jumlah minimal data dalam radius € yang masuk dalam kategori
density yang di inginkan. Ada tiga macam konsep kepadatan yaitu inti (core),
batas (border), dan noise (outlier). Data dimasukkan dalam inti jika radius (e) >
minimal titik dalam cluster (MinPts). Jika ¢ < MinPts dan ada tetangganya
menjadi inti maka disebut dengan batas. Sebaliknya jika ¢ < MinPts dan tidak ada

tetangga yang menjadi inti maka disebut dengan noise (Safitri et al, 2017).
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Keuntungan dari DBSCAN adalah (Wuryandari et al.,2017):

1. DBSCAN menentukan jumlah cluster berdasarkan epsilon dan MinPts.

2. Noise atau titik yang menyimpang dapat ditemukan pada metode DBSCAN.

3. Terdapat dua parameter yang dibutuhkan dalam metode DBSCAN, parameter

tersebut tidak rawan terhadap urutan titik dalam data.

Beberapa istilah dalam metode DBSCAN antara lain (Yuwono, Oslan dan Dwijono,

2009):

L Noise
Border +

Keterangan :

Core

Gambar 2.1 Core Point (Yawono, Oslan dan Dwijono, 2009)

1. Core (Inti):
Titik pusat cluster yang didasarkan pada titik yang berada dalam Eps (radius
atau nilai ambang batas). MinPts (minimal titik dalam cluster) yang
ditentukan sendiri oleh penulis, jika eps > MinPts maka disebut sebagai

core.
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2. Border (Batas):

Titik yang berada dalam satu cluster tapi jumlah titiknya < MinPts.

3. Noise:
Titik yang bukan merupakan core,bukan merupakan border dan dia tidak

masuk dalam anggota cluster.

4. Directly density-reachable:
Directly density-reachable merupakan jarak diantara titik tidak lebih dari
nilai Eps. Titik p disebut titik core, sedangkan q adalah titik yang tidak lebih
dari nilai eps dari titik p. Jadi Directly density-reachable adalah titik yang

terhubung langsung dengan titik core.

Keterangan:
Eps:2
MinPts : 5

Gambar 2.2 Directly density-reachable (Yuwono, Oslan dan Dwijono, 2009)

5. Density reachable:
Density reachable merupakan sebuah titik yang terhubung secara tidak
langsung dengan titik core. Objek q adalah batas dan objek p adalah core

tetapi jika objek p dan q adalah border maka dia masuk density connected.
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Gambar 2.3 Density reachable (Yuwono, Oslan dan Dwijono, 2009)

6. Density Connected :
Sebuabh titik yang terhubung oleh titik lain. titik q dan p adalah border, titik o
adalah titik yang menghubungkan p dan q, sehingga p dan q density reachable

dari o.

Keterangan:
p.dan q=Border

o=Core

Gambar 2.4 Densitas Terhubung (Yuwono, Oslan dan Dwijono, 2009)
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Langkah — langkah algoritma metode DBSCAN adalah :

1. Tentukan parameter € dan MinPts.

2. Menentukan titik p secara acak dan hitung dengan memakai jarak euclidean.

3. Ambil titik yang mencukupi nilai €, titik yang mencukupi nilai € tesebut

masukkan dalam satu himpunan.

4. Hapus titik yang tidak mencukupi nilai e.

5. Setelah itu titik yang mencukupi nilai e dan > MinPts, maka titik tersebut
menjadi core dan membentuk density reachable, tetapi jika titik yang
mencukupi nilai € dan < MinPts maka menjadi noise. Bisa menjadi cluster

jika dia border dari core sebelumya.

6. Ulangi langkah 2 sampai 5 hingga semua titik sudah diproses.

7. Setelah itu tandai cluster yang terbentuk dan tandai poin yang bukan milik

cluster sebagai noise.

2.7. Algoritma K-Nearest Neighbour

Algoritma K-Nearest Neighbour(KNN) merupakan algoritma untuk
melakukan klasifikasi terhadap objek pada data pembelajaran yang jaraknya paling
dekat dengan objek tersebut (Yustanti, 2012). Algoritma KNN ini digunakan untuk
penentuan epsilon pada data pengangguran di Provinsi Jawa Barat agar mengetahui

hasil epsilon yang optimal. Berikut ini langkah penyelesaian algoritma KNN:

1. Pertama tentukan parameter K, misal ditentukan tetangga K=2.
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2. Hitung jarak antar data menggunakan rumus Euclidean Distance pada

Persamaan 2.2.

3. Diambil K tetangga terdekat dari jarak terkecil.

4. Hitung rata-rata nilai k tetangga terdekat.

5. Susun nilai rata-rata tersebut dalam bentuk grafik. Berikut ini gambar plot

k-dist dengan k=2

| | | | |
0 5 10 15 20 25

Gambar 2.5 Gambar Plot knn pada MinPts 2

6. Amati hasil grafik dengan knee of corve, knee of curve atau kurva siku
adalah titik dimana kurva terlihat tikungan, khusunya dari lereng tinggi ke
lereng rendah atau ke arah lain. Digunakan dalam optimasi jika titik-titik
adalah optimal untuk beberapa keputusan, misalnya ketika ada peningkatan
dari vertikal ke horizontal. Pengambilan titik juga dapat dilihat dari turunan
kedua pendekatan metode numerik yaitu z(: + 1) + z(i — 1) — 2 % (i),

diambil dari nilai kurva paling maksimal dari turunannya.

7. Hasil titik knee yang digunakan sebagai epsilon
KNN dalam penentuan epsilon juga disebut k-dist graph karena dalam

prosesnya diperlukan pengamatan grafik.
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2.8. Penentuan Epsilon dan MinPts

Metode DBSCAN mempunyai dua parameter untuk pengolahan data yaitu
epsilon () dan MinPts, epsilon(e) adalah jarak yang ditentukan dari suatu data untuk
menghitung banyaknya tetangga pada data tersebut, MinPts adalah banyaknya data
minimal dalam jarak e agar terbentuk suatu cluster. Penentuan e dan MinPts yang
optimal dapat dilakukan dengan membuat k-dist graph, dengan melihat pergeseran
kurva dari vertikal ke horizontal. Titik perbatasan kurva antara vertikal ke horizontal
yang akan digunakan sebagai e dan MinPts dimana nilai k pada k-dist graph itu sama

dengan nilai MinPts.

2.9. Validasi Silhouette Coefficient

Setelah dilakukan pengelompokan, maka selanjutnya mengevaluasi hasil
pengelompokan menggunakan validasi cluster. Validasi dilakukan untuk mengukur
seberapa baik hasil pengelompokan yang didapat. Dalam penelitian ini
menggunakan validasi Silhouette Coefficient. Dengan langkah sebagai berikut ini

(Kaufiman dan Rousseeauw,2005):

1. Hitung nilai silhouette dengan rumus sebagai berikut:

s(1) bli) — al) (2.3)

Dengan:
a(i) = rata-rata jarak i terhadap semua objek di cluster A
b(i) = rata-rata jarak i terhadap semua objek pada cluster lain

nilai silhouette berada pada interval -1 < s(i) < 1

2. Menghitung nilai silhouette width, yaitu nilai rata-rata silhouette pada semua
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objek yang berada dalam masing-masing cluster.

3. Menghitung nilai Silhouette Coefficient.

:S(i)+...+8(n)
n

SC

(2.4)

berikut ini Kriteria pengukuran Silhouette Coefficient pada tabel 2.1

Tabel 2.1 Kriteria pengukuran Silhouette Coefficient

Nilai SC Kfriteria
0,71 - 1,00 | Struktur Kuat
0,51 -0,70 | Struktur Baik
0,26 - 0,50 | Struktur Lemah

<0,25 Struktur Buruk

2.10. Etos Kerja Dalam Pandangan islam

Dalam islam etos kerja memiliki hubungan dengan beberapa ayat yang ada
dalam Al-Quran dan hadist. Bagi orang islam etos kerja dapat menjadi acuan untuk

memotifasi dalam melakukan pekerjaan. (Irham, 2012). Berikut ini penjelasan Al-

Quran dan hadist tentang bekerja:

1. Jangan Meninggalkan Anak Keturunan Dalam Keadaan Miskin

P F - -

5 S 2 - & A a g -
e 13 sl | als lale = s Al - < -
I|_/=..-...-..:._.Jx$ ( o~ 1_3.5[_:- un_t_.s.? 4..1_/"3 ﬂ—é—“"l'—-"'" o I|=_.. ot

I

'\
\
A
\

Artinya:

”Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka
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meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata
yang benar.” (Q.S. An-Nisa ayat 9).

Penjelasan:

Dari penjelasan surah An-nisa’ bahwa Allah memerintahkan untuk bekerja
keras agar hidup anak keturunan kita sejahtera dan tidak meninggalkan anak
keturunan dalam keadaan miskin maka bekali keimanan yang kuat supaya

selalu bertakwa kepada Allah.

2. Kewajiban Mencari Nafkah

& - - a s s e e o P e o= - 2

s s P Fra - o Ea . .

s S50y alll Lzd e laazls 2,00 2 ls 2zls slall k150
- A e a8 P owe = - -

O gmdhds ASa) 1,257 Al

—

\ -

-

Artinya:

”Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi,
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung.”(Q.S Al-Jumu’ah ayat 10).

Penjelasan:

Jika kalian sudah menyelesaikan sholat Jumat maka pergilah untuk mencari
rizki yang halal untuk memenuhi kebutuhan keluarga, dan carilah keberkahan
dari Allah dengan mencari rizki yang halal. Jangan lupa selalu berdzikir dab

bertawakkal kepada Allah agar mendapat rahmat dan karunia Allah.

3. Tanggung Jawab Sebagai Kepala Keluarga
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Artinya:

”Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan, oleh karena
Allah telah melebihkan sebagaian mereka (laki-laki) atas sebagaian yang
lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagaian dari harta mereka.” (QS an-Nisaa’: 34).

Penjelasan:

Seorang laki-laki merupakan pemimpin bagi istri dan keluarga, oleh karena
itu sebagai seorang laki-laki harus mempunyai jiwa kepemimpinan dan
keteladanan supaya menjadi contoh dan tauladan bagi keluarganya. Allah
mewajibkan laki-laki memberikan nafkah istri dan keluarga, dan sebagai
seorang istri harus taat kepada Allah, patuh kepada suami dan menjaga harta

suami disaat suami tidak ada di rumabh.

Islam Mencela Orang Yang Malas Bekerja

Artinya :
”Aku melihat seorang pemuda, ia membuatku kagum. Lalu aku bertanya

kepada orang-orang mengenai pekerjaannya. Mereka mengatakan bahwa ia
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tidak bekerja. Seketika itu pemuda tersebut jatuh martabatnya di mataku.”
(Ibnnu Masud ra).

Penjelasan:

Dalam hadist tersebut Ibnu Mas’ud mencela pemuda yang malas bekerja
karena ia tidak berusaha mencari rizeki dari Allah. Padahal pemuda tersebut
mampu, sehat dan kuat untuk bekerja, oleh sebab itu jangan malas bekerja
selagi masih mampu karena Allah tidak suka dengan orang yang malas

bekerja.

. Kewajiban Mencari Rizki
Wil 5 ol L 29T 55 G5 o g 5 cal BaF AT cad
Gio 5 w2 B 5o 53
Artinya: “ Tidak ada yang lebih baik dari usaha seorang laki-laki kecuali
dari hasil tangan (bekerja) sendiri. Dan apa saja yang dinafkahkan oleh
seorang laki-laki kepada istri, anak dan pembantunya “.(HR. Ibnu Majah).
Penjelasan:
Dari hadist tersebut dijelaskan bahwa seorang laki-laki diperintahkan untuk
usaha semampunya demi memenuhi kebutuhan rumah tangga, karena
seorang laki-laki sebagai kepala rumah tangga harus bisa mencukupi
keluarganya dengan usaha yang maksimal,dengan menggunakan
kemampuan yang dimiliki dalam bekerja maka suami akan mendapatkan
hasil yang baik dan menjadikan rumah tangga itu bahagia. Karena seorang
laki-laki harus bertanggung jawab kepada anak istri dan pembantunya , demi
kebahagian rumah tangga seorang istri wajib menjaga dan memlihara harta

yang diberikan suami.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah menjelaskan suatu masalah melalui pengumpulan data dalam bentuk
numerik dan analisis dengan bantuan metode matematika khususnya statistik.
Penelitian kuantitatif sebagai penelitian yang menghasilkan data numerik dan
mempunyai antara dua atau lebih variabel (Apuke, 2017). Penelitian ini
memberikan solusi kepada pemerintah untuk mengetahui tingkat pengangguran di

setiap Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat.

3.2. Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang
didapat dari Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Barat yaitu Jawa Barat Dalam
Angka tahun 2018-2020. Daerah pengamatan yang digunakan adalah 27
Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat yaitu Kabupaten Bogor, Kabupaten
Sukabumi, Kabupaten Cianjur, Kabupaten Bandung, Kabupaten Garut, Kabupaten
Tasikmalaya, Kabupaten Ciamis, Kabupaten Kuningan, Kabupaten Cirebon,
Kabupaten Majalengka, Kabupaten Sumedang, Kabupaten Indramayu, Kabupaten
Subang, Kabupaten Purwakarta, Kabupaten Karawang, Kabupaten Bekasi,
Kabupaten Bandung Barat, Kabupaten Pangandaran, Kota Bogor, Kota Sukabumi,
Kota Bandung, Kota Cirebon, Kota Bekasi, Kota Depok, Kota Cimahi, Kota

Tasikmalaya, Kota Banjar.
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3.3. Variabel Penelitian

Data yang digunakan merupakan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
berumur 15 tahun ke atas. Variabel penelitian Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT) di Jawa Barat adalah pernah bekerja (z;), tidak pernah bekerja (z3),

mengurus rumah tangga (x3), lainnya ().

3.4. Teknik Analisis Data

Setelah data diperoleh dalam penelitian ini, maka selanjutnya melakukan
analisis data, dalam analisis cluster ini dihasilkan pengelompokan pengangguran
dengan menggunakan metode DBSCAN. Proses analisis metode ini dijelaskan

sebagai berikut:

1. Penyusunan Deskripsi Data
Yang digunakan untuk mengetahui gambaran suatu data yang akan diteliti,
maka akan mudah untuk memahami suatu data yang akan digunakan pada

penelitian.

2. Standarisasi Data
Data pengangguran di Provinsi Jawa Barat menggunakan standarisasi data

z-score pada persamaan (2.1), karena jarak antar datanya berbeda jauh.

3. Menentukan epsilon dan Minimum Points
Metode DBSCAN menentukan nilai parameter MinPts dan epsilon, pada
penelitian ini epsilon dan MinPts ditentukan dengan menggunakan k-dist

graph agar mengetahui hasil epsilon yang optimal.

4. Menentukan titik awal

Metode DBSCAN menentukan titik pertama secara acak.
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. Menghitung jarak Euclidean

Jarak yang digunakan pada metode ini adalah Jarak Euclidean pada
persamaan (2.2) yang dapat digunakan dengan menghitung jarak terdekat
dari suatu data ke sebuah titik centroid. Perhitungan Jarak Euclidean dapat

digunakan untuk menghitung tingkat kemiripan sampel.

. Mengecek Jumlah titik dalam radius € > MinPts

Jika titik dalam radius e < MinPts maka terjadi noise pada persamaan (2.3)

tetapi jika € > MinPts maka Cluster terbentuk.

Semua titik sudah diproses
Jika titik nya masih ada yang belum diproses maka kembali ke langkah empat
yaitu menentukan titik secara acak, tetapi jika semua titiknya sudah diproses

maka melanjutkan ke langkah selanjutnya.

. Validasi cluster menggunakan Silhouette Coefficient

Dalam menentukan cluster yang baik apabila nilai dari Silhouette Coefficient

lebih dari 0,50 maka dapat dikategorikan baik pada persamaan (2.6).

Analisis Cluster
Analisis cluster yaitu untuk mengetahui di Kabupaten/Kota mana yang
tingkat penganggurannya tinggi, sedang, dan rendah yang berada di Provinsi

Jawa Barat pada tahun 2017, 2018, dan 2019.

Interpretasi cluster
Interpretasi cluster yaitu menganalisis Kabupaten/Kota yang masuk sebagai
anggota cluster tingkat pengangguran tertinggi selama tiga tahun berturut-

turut (2017-2019).
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Gambar 3.1 flowchart DBSCAN
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Data Pengangguran
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Menentukan nilai
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Gambar 3.2 Flowchart k-distence




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Data

Data yang digunakan berupa data diskrit yang didapat dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi Jawa Barat, dengan menggunakan data pengangguran
pada tahun 2017-2019. Data yang digunakan ada 27 Kabupaten/Kota beserta

jumlah pengangguran di Jawa Barat tahun 2019 pada Lampiran A

Data 27 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat digunakan sebagai objek
penelitian pengangguran pada setiap Kabupaten/Kota dengan variabel Pernah
bekerja, Tidak pernah bekerja, Mengurus rumah tangga, Lainnya. Gambar 4.1
menunjukkan grafik variabel pengangguran tahun 2019 di seluruh Kabupaten/Kota

di Jawa Barat:

Pengangguran Tahun 2019

dk Pemah Bekaerg — A2 NEUNUS B =N TangeEa

Gambar 4.1 Grafik variabel pengangguran tahun 2019
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Berdasarkan Gambar 4.1 jumlah variabel pengangguran terbanyak adalah
mengurus rumah tangga. Data pengangguran pada setiap Kabupaten/Kota di Jawa

Barat tahun 2019 dapat dilihat pada lampiran A.

4.2. Standarisasi Data

Data pengangguran tahun 2017-2019 di Provinsi Jawa Barat distandarisasi
menggunakan z-score. Z-score berguna untuk mengubah data antar variabel yang
memiliki jarak antar data yang cukup jauh. Standarisasi data z-score menggunakan

Persamaan (2.1). Berikut ini perhitungan dari data pada variabel pernah bekerja

(Il)I

1. Menghitung rata-rata pernah bekerja

TBogor = 124.044
$1+ZL’2—|—I3+...+I27

&I
Il

n
_ 124.044 + 16.936 + 61953 . . . + 2.369
= 27
976759
927

= 36.176
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2. Menghitung standar deviasi

n

> (wi—7)* = 20117912343

1=1

¢ — 2 ii(wi — T)°

/20117912343
B 27— 1
= \/T73765859.4

= 27816.64716

3. Menghitung normalisasi z-score

HiF— 8
Zi =
S
_124.044 — 36.176
bogor = T 97816.64716
= 3.158818539
r—2
Zsukabumi — s

~ 16.936 — 36.176
- 27816.64716

= —0.691681465

Dari contoh perhitungan pada Kabupaten Bogor, maka akan dilanjutkan sampai

semua Kabupaten/Kota sudah ternomalisasi.
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Selanjutnya perhitungan data pengangguran tahun 2019 menggunakan

z-score disajikan pada Tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1 Perhitungan Standarisasi Data z-score

Kabupaten/Kota | Pernah Bekerja | Tidak Pernah Bekerja | Mengurus Rumah Tangga | Lainnya
Kab Bogor 3.1588 3.3445 3.1518 3.1648
Kab Sukabumi -0.6917 1.3528 0.6687 0.6183
Kab.Cianjur 0.9267 0.3150 0.2425 0.7199
Kab.Bandung 0.0188 0.9536 1.4601 1.6178
Kab.Garut -0.0866 0.5660 0.6439 0.7751
Kab.Tasikmalaya -0.4297 -0.1511 -0.1904 0.3894
Kab.Ciamis -0.7505 -0.6246 -0.4976 -0.5252
Kab.Kuningan -0.1669 -0.6184 -0.4310 -0.4916
Kab.Cirebon 1.1052 0.2914 0.2900 0.2757
Kab.Majalengka -0.8300 -0.7032 -0.4898 -0.5276
Kab.Sumedang -0.4814 -0.4798 -0.4410 -0.4182
Kab.Indramyu 0.1581 -0.0323 -0.1229 -0.1321
Kab.Subang 0.3437 -0.2955 -0.2011 -0.0686
Kab.Purwakarta -0.5151 -0.4475 -0.6411 -0.5997
Kab.Karawang 0.6181 0.7099 0.6484 0.7562
Kab.Bekasi 1.7890 1.3689 1.5255 0.7351
Kab.Bandung Barat -0.0751 -0.1992 0.0684 -0.0650
Kab.Pangandaran -1.0154 -1.1191 -1.1953 -1.2158
K.Bogor -0.2854 -0.4857 -0.5638 -0.3102
K.Sukabumi -1.0204 -1.0262 -1.1573 -1.2468
K.Bandung 0.6437 0.5909 0.4552 0.4010
K.Cirebon -0.9843 -1.0369 -1.1466 -1.2744
K.Bekasi 1.1194 0.7963 0.7483 0.6160
K.Depok 0.3264 -0.2535 0.3766 0.1578
K.Cimahi -0.7550 -0.8991 -0.9579 -1.0824
K.Tasikmalaya -0.9049 -0.8279 -0.9452 -0.9070
K.Banjar -1.2154 -1.0892 -1.2985 -1.3625

Dengan menggunakan Persamaan 2.1 didapat standarisasi data pengangguran
Provinsi Jawa Barat pada Tabel 4.1. Jarak antara variabel data sudah tidak

terlampau jauh dengan menggunakan standarisasi data z-score.

4.3. Menentukan epsilon dan MinPts

Parameter MinPts diuji coba dari nilai 2 hingga 7, sedangkan epsilon yang
optimal didapatkan melalui perhitungan KNN dengan menganalisis K sama dengan

MinPts. Berikut ini contoh tahapan perhitungan KNN:

1. Pemilihan nilai K disamakan dengan MinPts yang telah ditetapkan. Misalkan

MinPts ditetapkan 2, sehingga jumlah K=2 dan MinPts=2.
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2. Perhitungan nilai knn diawali dari perhitungan Jarak Euclidean pada

Lampiran B.

3. Dari hasil Jarak Euclidean hitung rata-rata dari k tetangga terdekat dari

Kabupaten/Kota.

4. Urutkan hasil rata-rata tersebut dari angka terkecil ke tertinggi kemudian

hitung gradien datanya.

5. Lakukan plotting data, untuk mengamati perubahan titik. Dipilih rentang titik
0.8 karena pada Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa batas garis lengkung antara
vertikal dan horizontal di rentang titik 0.8, sehingga rentang titik 0.8 dipilih

sebagai nilai epsilon.

Berikut ini Gambar 4.2 dari plot k-dist untuk menentukan nilai epsilon dengan

MinPts 2:

| | | | |
0 5 10 15 20 25

Gambar 4.2 Gambar Plot knn pada MinPts 2

Dari Gambar 4.2 plot knn tersebut diketahui bahwa nilai epsilon yang

optimal berada di rentang titik 0.8 melalui pengamatan knee of a curve

knee of a curve atau kurva siku adalah titik dimana kurva terlihat tikungan,

khusunya dari lereng tinggi ke lereng rendah atau ke arah lain. Digunakan dalam
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optimasi jika titik-titik adalah optimal untuk beberapa keputusan, misalnya ketika

ada peningkatan dari vertikal ke horizontal.

Pemilihan parameter MinPts dilihat dari nilai silhouette yang tertinggi
dengan memakai beberapa percobaan yang diimplementasikan pada program
komputer.  Eksperimen nilai epsilon dan MinPts pada data tingkat sebaran

pengangguran tahun 2019 ditunjukkan oleh Tabel 4.2 sampai Tabel 4.7:

Tabel 4.2 Eksperimen DBSCAN Clustering dengan MinPts 2

Epsilon | MinPts | Cluster | Noise | Silhoute

0.70 2 3 5 0.34
0.84 2 2 4 0.38
1.35 2 1 1 0.66
1.46 2 1 1 0.66

1.60 2 1 1 0.66




Tabel 4.3 Eksperimen DBSCAN Clustering dengan MinPts 3

Epsilon | MinPts | Cluster | Noise | Silhoute
0.76 3 3 4 0.34
0.87 3 2 4 0.34
1.01 3 1 3 0.52
1.51 3 1 1 0.66
1.78 3 1 1 0.66

Tabel 4.4 Eksperimen DBSCAN Clustering dengan MinPts 4

Epsilon | MinPts | Cluster | Noise | Silhoute
0.94 4 1 4 0.47
1.10 4 1 8 0.52
1.57 4 1 1 0.66
1.66 4 1 1 0.66
1.83 4 1 1 0.66

Tabel 4.5 Eksperimen DBSCAN Clustering dengan MinPts 5

Epsilon | MinPts | Cluster | Noise | Silhoute

1.01 5 1 4 0.47
1.14 5 1 3 0.52
1.18 5 1 3 0.52
1.73 5 1 3 0.52

1.77 5 1 1 0.66
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Tabel 4.6 Eksperimen DBSCAN Clustering dengan MinPts 6

Epsilon | MinPts | Cluster | Noise | Silhoute
1.22 6 1 2 0.54
1.24 6 1 1 0.66
1.28 6 1 1 0.66
1.88 6 1 1 0.66
1.80 6 1 1 0.66

Tabel 4.7 Eksperimen DBSCAN Clustering dengan MinPts 7

Epsilon | MinPts | Cluster | Noise | Silhoute
1.33 7 1 1 0.66
1.35 7 1 1 0.66
1.44 7 1 1 0.66
1.90 7 1 1 0.66
2.02 7 1 1 0.66

Berdasarkan hasil eksperimen dipilih nilai epsilon 0.8 dan MinPts 2 dengan
nilai silhouette sebesar 0.38 pada Tabel 4.2. Di eksperimen ini tidak mengambil
epsilon dengan nilai silhouette tertinggi dikarenakan hanya terbentuk satu cluster.
Hal ini bertentangan dengan konsep cluster karena tujuan analisis cluster adalah

mengelompokan objek berdasarkan kesamaan karakteristiknya.

4.4. Menentukan Titik Awal

Tahap clustering menggunakan DBSCAN memerlukan penentuan centroid
awal. Penentuan nilai centroid awal dipilih secara random dari objek data yang

dipakai. Hasil pemilihan centroid ada di Tabel 4.8:
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Tabel 4.8 Menentukan centroid awal

Kabupaten/Kota | Pernah Bekerja | Tidak Pernah Bekerja | Mengurus Rumah Tangga | Lainnya
Kab Bogor 3.1588 3.3445 3.1518 3.1648

4.5. Menghitung Jarak

Setelah mengetahui nilai centroid awal selanjutnya dilakukan perhitungan
jarak antar Kabupaten dengan menggunakan jarak Euclidean pada persamaan 2.2.
Berikut merupakan contoh perhitungan pada Kabupaten Bogor dengan Kabupaten

yang lain. Contoh perhitungan Kabupaten Bogor(x) dan Kabupaten Sukabumi(y)

P

dz,y) = | D (@ — yjx)”

1=p

d(z,y) = /(31588 — 0.6917)2 + (3.3445 — 1.3528)2 + (3.1518 — 0.6687)2 + (3.1648 — 0.6183)2
= 5.6074

Perhitungan tersebut terus dilakukan sampai ke 27 data. Hasil perhitungan jarak

dengan data Kabupaten Bogor dapat ditunjukkan Tabel 4.9:

Tabel 4.9 Perhitungan Jarak Euclidean

Kabupaten/Kota | Kabupaten Bogor
Kab Bogor 0

Kab Sukabumi 5.6074
Kab.Cianjur 5.3480
Kab.Bandung 4.5641
Kab.Garut 5.5003
Kab.Tasikmalaya 6.6310
Kab.Ciamis 7.6139




Kab.Kuningan 7.2781
Kab.Cirebon 5.4841
Kab.Majalengka 7.6934
Kab.Sumedang 7.3227
Kab.Indramyu 6.4807
Kab.Subang 6.5476
Kab.Purwakarta 7.5123
Kab.Karawang 5.0463
Kab.Bekasi 3.7852
Kab.Bandung Barat 6.5540
Kab.Pangandaran 8.6853
K.Bogor 7.2398
K.Sukabumi 8.6371
K.Bandung 5.3682
K.Cirebon 8.6339
K.Bekasi 4.7881
K.Depok 6.1410
K.Cimahi 8.2617
K.Tasikmalaya 8.2030
K.Banjar 8.8934
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Perhitungan Jarak Euclidean pada data pengangguran di Provinsi Jawa

Barat tahun 2019 ada pada lampiran B. Jarak Euclidean digunakan untuk proses

pengolahan DBSCAN dengan mengambil titik centroid secara acak sampai semua

data diproses.
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4.6. Proses Pengolahan Data

Data diolah dengan menggunakan aplikasi R studio. Tahap pertama yaitu
menstandarisasi data menggunakan z-score. Tahap kedua yaitu mencari nilai
epsilon menggunakan grafik KNN yang menghasilkan epsilon 0.8 dan MinPts 2
dan dihitung menggunakan jarak euclidean. Tahap ketiga yaitu mengolah data
yang sudah terstandarisasi ke dalam aplikasi R studio.  Berikut ini hasil
perhitungan manual menggunakan metode DBSCAN:

Berikut ini hasil perhitungan manual menggunakan metode DBSCAN:

1. Gambar grafik data yang sudah di standarisasi menggunakan z-score

14

Al
12

10

AlS

s i AGTATS A7

AlD

a2
A?5 A28

Gambar 4.3 Grafik data Tahun 2019

2. Gambar 4.3 menunjukkan Al mewakili Kabupaten Bogor, A2 mewakili
Kabupaten Sukabumi, A3 mewakili Kabupaten Cianjur, A4 mewakili
Kabuapten Bandung, A5 mewakili Kabupaten Garut, A6 mewakili

Kabupaten Tasikmalaya, A7 mewakili Kabupaten Ciamis, A8 mewakili
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Kabupaten Kuningan, A9 mewakili Kabupaten Cirebon, A10 mewakili
Kabupaten Majalengka, A10 mewakili Kabupaten Majalengka, All
mewakili Kabupaten Sumedang, A12 mewakili Kabupaten Indramayu, A13
mewakili Kabupaten Subang, A14 mewakili Kabupaten Purwakarta, A15
mewakili Kabupaten Karawang, A16 mewakili Kabupaten Bekasi, Al7
mewakili Kabupaten Bandung Barat, Al8 mewakili Kabupaten
Pangandaran, A19 mewakili Kota Bogor, A20 mewakili Kota Sukabumi,
A21 mewakili Kota Bandung, A22 mewakili Kota Cirebon, A23 mewakili
Kota Bekasi, A24 mewakili Kota Depok, A25 mewakili Cimahi, A26
mewakili Kota Tasikmalaya, A27 mewakili Kota Banjar. Sumbu x adalah
urutan data, sedangkan sumbu y adalah penjumlahan seluruh nilai variabel

yang telah dinormalisasi.

. Menghitung jarak Euclidean yang hasilnya dapat dilihat dilampiran B.

. Ditetapkan epsilon = 0,8 dan MinPts = 2, kemudian hitung jarak Euclidean
setiap titik ke seluruh titik yang lain. Contoh perhitungan jarak Euclidean di

titik Kabupaten Bogor

p

dx,y) = | D (wx — yjs)”

i=p

d(z,y) = /(3.158 — 3.158)2 + (3.344 — 3.344)2 4 (3.151 — 3.151)2 + (3.164 — 3.164)2
=0
Jika jarak titik kurang dari epsilon, maka membentuk cluster dengan anggota

titik tersebut. Jika tidak, maka titik tersebut tidak masuk dalam cluster.
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Tabel 4.10 Hasil cluster pertama

5. Titik Al (Kabupaten Bogor):
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Tabel 4.10 warna putih menunjukkan hasil jaraknya lebih dari 0,8, maka tidak

masuk dalam anggota cluster. Jika warna kuning hasil jaraknya kurang dari

0,8 pada titik A1 maka masuk dalam cluster. Karena hanya ada 1 titik yang

kurang dari MinPts=2, maka dapat diketahui bahwa A1 adalah noise pada

Gambar 4.4:



® AlG
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& AlS
2 P Ad e 45 * A " A21
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® A23

& A4

o AMPSALE

® Alg & A0 & ADD

Gambar 4.4 Grafik cluster pertama

Gambar 4.4 menunjukkan cluster pertama di titik Al.

menunjukkan noise yang terbentuk di titik Al.

anggotanya hanya 1 atau kurang dari 2.

* A27

Lingkaran biru

Disebut noise karena



AL AZ
AL 0.0 5.6
AZ 5.6 0.0
A3 5.3 2.0
a4 4.6 15
AS 5.5 1.0
AE 6.6 18
AT 7.6 2.6
AE 7.3 2.6
AT 5.5 2.1
A0 7.7 26
ALl 7.3 2.4
ALZ 6.5 2.0
AL3 6.5 2.2
Al4 7.5 25
ALS 5.0 15
Al6 3.8 26
ALT 6.6 19
ALE B.7 3.6
ALlT 7.2 2.4
AZ0 B.6 3.5
AZL 5.4 16
AZZ B.6 3.6
AZ3 4.8 19
AZ4 6.1 2.0
AZS B3 3.3
AZ6 B.2 3.1
AZT 89 3.7
<0.8 AL AZ

Tabel 4.11 Hasil cluster kedua

6. Titik A2 (Kabupaten Sukabumi):
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Pada Tabel 4.11 warna putih menunjukkan hasil jaraknya lebih dari 0,8,

maka tidak masuk dalam anggota cluster. warna kuning menunjukkan hasil

jaraknya kurang dari 0,8 di titik A2. Karena hanya ada 1 titik yang kurang

dari MinPts=2 maka dapat diketahui bahwa A1 adalah noise.
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* A24

o p95A26

Gambar 4.5 Grafik cluster kedua

Pada Gambar 4.5 lingkaran biru menunjukkan noise yang terbentuk di titik
A2. Disebut noise karena anggotanya hanya 1 atau kurang dari MinPts = 2

dan lebih dari epsilon 0,8.



AL A2 A3
A1 0.0 55 5.3
55 0.0 2.0
5.3 20 0.0
45 15 19
5.5 10 11
A6 55 15 15
A7 75 15 24
A5 7.3 6 2.0
o) 55 21 0.5
AL0 7.7 25 25
A1L 7.3 24 21
A12 &85 20 13
AL3 6.5 22 1.2
A14 7.5 25 23
AlS 5.0 15 0.6
AL6 3.8 6 19
A17 85 19 14
ALE 57 3.6 3.4
A19 7.2 24 2.0
A20 S 3.5 3.4
AL 5.4 L5 0.5
A22 ES 35 3.4
A23 4.8 19 0.7
A24 6.1 20 1.0
A5 53 3.3 3.0
A26 52 3.1 3.0
A27 D 37 35
0. AL A2 A3,AQ,AL5,A21, 423

Tabel 4.12 Hasil cluster ketiga

7. Titik A3 (Kabupaten Cianjur):
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Pada Tabel 4.12 warna putih menunjukkan hasil jaraknya lebih dari 0,8,

maka tidak masuk dalam anggota cluster. warna kuning menunjukkan hasil

jaraknya kurang dari 0,8 di titik A3,A9,A15,A21,A23.
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Gambar 4.6 Grafik cluster ketiga

Lingkaran hijau pada Gambar 4.6 menunjukkan cluster ketiga terbentuk di
titik A3,A9,A15,A21,A23. Lanjutkan sampai semua titik diproses. Berikut

ini hasil cluster pertama dengan 6 titik yang saling terhubung.

- AL
12
10
3
5
» Al6
4 - pn
» A23
& 15
2 LF o = Al
» A24
L ] Z
s @ A6 10 MzAE S AT 25 E!
B ® A8 o a1l * AL9
2 Al4
® A7 » Al0 ¢
& A95A26

* AlE ® A20 ® A22
. A7

Gambar 4.7 Gambar hasil 1 cluster
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Pada Gambar 4.7, dapat diketahui bahwa terdapat 1 cluster. cluster pertama ada di
titik A3,A5,A9,A15,A21,A23 yang saling density connected. Setelah semua titik
sudah diproses, maka terbentuk dua cluster pada Gambar 4.11:

14

AL
12

10

AB A M2 a13 % A17

Al

Gambar 4.8 Gambar hasil 2 cluster dan noise

Pada Gambar 4.8 bahwa terdapat 2 cluster yang dihasilkan, cluster pertama
adalah  titik  A3,A5,A9,A15,A21,A23, cluster  kedua  adalah  titik
A6,A7,A8,A10,A11,A12,A13,A14,A17,A18,A19,A20,A22,A24,A25,A26,A27,
noise yang dibentuk adalah titik A1,A2,A4,A16. Warna hijau merupakan titik dari
cluster 1, warna ungu merupakan titik dari cluster 2, dan warna biru merupakan
noise. Titik warna hijau saling density connected yang menandakan bahwa cluster
1 terbentuk, titik warna ungu saling density connected yang menandakan bahwa
cluster 2 terbentuk, dan warna biru tidak ada titik yang density connected

merupakan noise.



4.7. Cluster Terbentuk

Tabel 4.13 menunjukkan hasil cluster terbentuk di tahun 2019

Tabel 4.13 Cluster terbentuk tahun 2019

Clusterl

Cluster2

Noise

Kab. Cianjur

Kab. Tasikmalaya

Kab. Bogor

Kab. Garut

Kab. Ciamis

Kab. Sukabumi

Kab. Cirebon

Kab. Kuningan

Kab. Bandung

Kab. Karawang

Kab. Majalengka

Kab. Bekasi

Kota Bandung

Kab. Sumedang

Kota Bekasi

Kab. Indramayu

Kab. Subang

Kab. Purwakarta

Kab. Bandung Barat

Kab. Pangandaran

Kota Bogor

Kota Sukabumi

Kota Cirebon

Kota Depok

Kota Cimahi

Kota Tasikmalaya

Kota Banjar
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Tabel 4.13 cluster terbentuk di tahun 2019 dengan 2 cluster dan 4 noise.

tingkat pengangguran tertinggi yaitu pada Kabupaten Bogor,

Kabupaten yang masuk dalam kategori noise merupakan Kabupaten dengan

Kabupaten
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Sukabumi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bekasi.

4.8. Validasi Silhouette Coefficient

Perhitungan Silhouette Coefficient menggunakan data yang sudah
terbentuknya cluster dengan persamaan 2.6 memakai data pada Kabupaten
Cianjur. Selanjutnya mencari jarak euclidean untuk mencari nilai a(i) dan b(i)
dimana a(i) merupakan jarak rata-rata cluster yang sama dan b(i)merupakan jarak
rata-rata pada cluster yang lain. Berikut ini hasil perhitungan jarak euclidean dari

data pada cluster 1 yaitu Kabupaten Cianjur pada tabel 4.12.

Tabel 4.14 Perhitungan Jarak Euclidean pada Kabupaten Cianjur

Kabupaten/Kota Kabupaten Cianjur

Kabupaten Cianjur

0

Kabupaten Garut

1.119802069

Kabupaten Cirebon 0.481697678
Kabupaten Karawang 0.64588524
Kota Bandung 0.550597038
Kota Bekasi 0.731676438
Kabupaten Tasikmalaya 1.534198137
Kabupaten Ciamis 2.407092387
Kabupaten Kuningan 1.99715377
Kabupaten Majalengka 2.493028117
Kabupaten Sumedang 2.092101016

Kabupaten Indramyu

1.253269826

Kabupaten Subang

1.237434953

Kabuapten Purwakarta

2.27651041




Kabupaten Bandung Barat

1.383628461

Kabupaten Pangandaran

3.412177155

Kota Bogor 1.954924369
Kota Sukabumi 3.379021143
Kota Cirebon 3.374409955
Kota Depok 1.00873328
Kota Cimahi 2.998646307
Kota Tasikmalaya 2.952794433
Kota Banjar 3.642997858
Kabupaten Bogor 5.34800062

Kabupaten Sukabumi

1.971786647

Kabupaten Bandung

1.876276817

Kabupaten Bekasi

1.87094971
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Sehingga menghitung nilai a(i) pada Kabuapten Cianjur

dgy +d3y+ - +dgy
n

1.119802069 + 0.481697678 + ... + 0.731676438
27

a(i) =

= 0.705931693

Setelah diperoleh nilai a(i), dilanjutkan dengan menghitung nilai b(i). Sehingga

diperoleh nilai b(i) yaitu:

. o dridgy 4 A dagy dagn +dosa 4 dasy + dary
b(i) = Min| T : 1 ]

~ 1.534198137 + 2.407092387 + . .. + 3.642997858 5.34800062 + ... + 1.87094971
a 17 ' 4

= 2.317536563
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Setelah diketahui a(i) dan b(i) maka selanjutnya menggunakan persamaan 2.6

untuk mencari nilai s(i) pada Kabupaten Cianjur yaitu:

_b(1) —ald)

~ Maz[a(i), b(i)]
2317536563 — 0.705931693
~ Max[2.317536563,0.705931693]
~2.317536563 — 0.705931693

B 2.317536563

= (0.695395661

Sy &
n

s(i)

sc =20

0.695395661 + 0.529857922 + ... + —0.377811262

27
10.335743

27
= (.382805296

Dari contoh perhitungan maka hasil nilai silhouette yang ditunjukkan pada Tabel

4.15:
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Tabel 4.15 Tabel Hitungan Silhouette

Cluster Kabupaten/Kota a(1) b(1) s(1)
Kabupaten Cianjur 0.7059 | 2.3175 | 0.6954
Kabupaten Garut 1.0584 | 2.2512 | 0.5299
Cluster 1

Kabupaten Cirebon 0.8156 | 2.2459 | 0.6368
Kabupaten Karawang 0.6406 | 2.3664 | 0.7293
Kota Bandung 0.6072 | 2.2161 | 0.7260
Kota Bekasi 0.7812 | 2.3806 | 0.6718
Kabupaten Tasikmalaya | 1.3820 | 1.5950 | 0.1329
Kabupaten Ciamis 0.8899 | 2.4510 | 0.6369
Kabupaten Kuniangan 0.9357 | 2.1010 | 0.5548
Kabupaten Majalengka | 0.9250 | 2.5349 | 0.6350
Kabupaten Sumedang 0.8751 | 2.1532 | 0.5936
Kabupaten Indramayu 1.2939 | 1.3423 | 0.0360
Kabupaten Subang 1.3200 | 1.4161 | 0.0678
Kabupaten Purwakarta 0.8766 | 2.3392 | 0.6253
Kabupaten Bandung Barat | 1.2400 | 1.4296 | 0.1326
Kabupaten Pangandaran | 1.2821 | 3.4876 | 0.6323

Cluster 2

Kota Bogor 0.9155 | 2.0633 | 0.5563
Kota Sukabumi 1.2472 | 3.4447 | 0.6379
Kota Cirebon 1.2493 | 3.4412 | 0.6360
Kota Depok 1.6496 | 1.1140 | -0.3241
Kota Cimahi 1.0539 | 3.0708 | 0.6568
Kota Tasikmalaya 1.0194 | 3.0165 | 0.6620
Kota Banjar 1.4808 | 3.7029 | 0.6001
Kabupaten Bogor 4.6522 | 5.2558 | 0.1148

Kabupaten Sukabumi 3.2491 | 1.6758 | -0.4842
Kabupaten Bandung 2.6998 | 1.6744 | -0.3798

Kabupaten Bekasi 2.8115 | 1.7493 | -0.3778
Silhoutte Coefficient 0.3828

Noise

Tabel 4.15 menunjukkan hasil dari Silhouette Coefficient dengan
menghitung s(i) nilai rata-rata seluruh data adalah 0.38.  Nilai Silhouette
Coefficient kecil karena banyaknya noise yang memuat nilai negatif sehingga
membuat rata-rata Silhouette Coefficient menjadi kecil.

Berikut ini hasil nilai Silhouette Coefficient di Program R pada gambar 4.9:
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Silhouette plot of (x = db2$cluster, dist = hit)
n=27 3 clusters G;

] N aveizpi S
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2: 17| 0.44
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04 02 0.0 02 04 06 08 1.0
Silhouette width s,

Average silhouette width - 0.38

Gambar 4.9 Diagram Hasil Silhouette Coefficient di Program R

Gambar 4.9 menujukan ada data yang bernilai negatif yaitu pada data noise
karena sifat noise yang jarakaknya terlampau jauh dari data yang lain. Hasil
Silhouette Coefficient ini menunjukkan struktur lemah karena terdapat 4 hasil yang

menyebabkan nilai Silhouette Coefficient negatif.

4.9. Analisis Cluster
4.9.1. Hasil Cluster Tahun 2017

Berikut ini hasil pengelompokan Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat

berdasarkan tingkat sebaran pengangguran tahun 2017 dapat dilihat sebagai berikut

Tabel 4.16 Nilai centroid masing-masing cluster tahun 2017

x1 x2 x3 x4

Noise | 79087 | 77863 | 721444 | 116040

Cluster 1 | 38933 | 42798 | 403065 | 54073




Cluster 2

14503

12281 | 138820

21167

Tabel 4.17 Pola pada centroid akhir

x1 x2 x3 x4
Noise Tinggi | Tinggi | Tinggi | Tinggi
Cluster 1 | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang
Cluster 2 | Rendah | Rendah | Rendah | Rendah

Hasil cluster pengangguran tahun 2017 dapat diketahui pada Tabel 4.18:

Tabel 4.18 Hasil Pengelompokan Pengangguran Tahun 2017

Clusterl

Cluster2

Noise

Kab. Sukabumi

Kab. Ciamis

Kab. Bogor

Kab. Cianjur

Kab. Kuningan

Kab. Bandung

Kab. Garut

Kab. Majalengka

Kab. Bekasi

Kab. Cirebon

Kab. Sumedang

Kota Bekasi

Kab. Karawang

Kab. Purwakarta

Kab. Tasikmalaya

Kab. Pangandaran

Kab.Indramayu Kota Bogor
Kab. Subang Kota Sukabumi
Kab. Bandung Barat Kota Cirebon
Kota Bandung Kota Cimahi
Kota Depok Kota Tasikmalaya

Kota Banjar

53
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Gambar 4.10 Peta Cluster Tahun 2017

Hasil clustering pengangguran di Provinsi Jawa Barat, warna kuning pada
Gambar 4.10 menunjukkan cluster pertama dengan 11 anggota yaitu di Kabupaten
Sukabumi, Kabupaten Cianjur, Kabupaten Garut, Kabupaten Cirebon, Kabupaten
Karawang, Kabupaten Tasikmalaya, Kabupaten Indramayu, Kabupaten Subang,
Kabupaten Bandung Barat, Kota Bandung, Kota Depok. Warna hijau merupakan
cluster kedua dengan 12 anggota yaitu di Kabupaten Ciamis, Kabupaten Kuningan,
Kabupaten Majalengka, Kabupaten Sumedang, Kabupaten Purwakarta, Kabupaten
Pangandaran, Kota Bogor, Kota Sukabumi, Kota Cirebon, Kota Cimahi, Kota
Tasikmalaya, Kota Banjar, dan warna orange merupakan noise dengan 4 anggota

yaitu Kabupaten Bogor, Kabupaten Bandung, Kabupaten Bekasi, dan Kota Bekasi.

4.9.2. Hasil Cluster Tahun 2018

Tabel 4.19 Nilai centroid masing-masing cluster tahun 2018

x1 x2 x3 x4
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Noise | 65905 | 83952 | 687655 | 111445

Cluster 1 | 56234 | 49682 | 424706 | 77108

Cluster 2 | 22102 | 17108 | 186701 | 34880

Tabel 4.20 Pola pada centroid akhir

x1 x2 x3 x4

Noise Tinggi | Tinggi | Tinggi | Tinggi

Cluster 1 | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang

Cluster 2 | Rendah | Rendah | Rendah | Rendah

Hasil pengelompokan pengangguran tahun 2018 dapat diketahui pada Tabel

4.21:

Tabel 4.21 Hasil Pengelompokan Pengangguran Tahun 2018

Clusterl Cluster2 Noise

Kab. Cianjur Kab. Tasikmalaya Kab. Bogor

Kab. Garut Kab. Ciamis Kab. Bandung

Kab. Cirebon Kab. Kuningan Kab. Bekasi

Kab. Karawang | Kab. Majalengka | Kab.Sukabumi

Kota Bandung Kab. Sumedang

Kota Bekasi Kab. Indramayu

Kab. Subang

Kab. Purwakarta

Kab. Bandung Barat

Kab. Pangandaran

Kota Bogor
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Kota Sukabumi

Kota Cirebon

Kota Cimahi

Kota Tasikmalaya

Kota Banjar

Kota Depok

Gambar 4.11 Peta Cluster Tahun 2018

Hasil clustering pengangguran di Provinsi Jawa Barat. Warna kuning pada
Gambar 4.11 menunjukkan cluster pertama dengan 6 anggota yaitu Kabupaten
Cianjur, Kabupaten Garut, Kabupaten Cirebon, Kabupaten Karawang, Kota
Bandung, dan Kota Bekasi. Warna hijau menunjukkan cluster kedua ada 17
anggota yaitu Kabupaten Tasikmalaya, Kabupaten Ciamis, Kabupaten Kuningan,
Kabupaten Majalengka, Kabupaten Sumedang, Kabupaten Indramayu, Kabupaten
Subang, Kabupaten Purwakarta, Kabupaten Bandung Barat, Kabupaten

Pangandaran, Kota Bogor, Kota Sukabumi, Kota Cirebon, Kota Cimahi, Kota

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Tasikmalaya, Kota Depok, dan Kota Banjar. Warna orange merupakan noise
dengan 4 anggota yaitu Kabupaten Bogor, Kabupaten Bandung, Kabupaten Bekasi,

dan Kabupaten Sukabumi.

4.9.3. Hasil Cluster Tahun 2019
Hasil cluster pengangguran tahun 2019 dapat diketahui pada Tabel 4.22:

Tabel 4.22 Nilai centroid masing-masing cluster tahun 2019

x1 x2 x3 x4

Noise | 65905 | 83952 | 687655 | 111445

Cluster 1 | 56234 | 49682 | 424706 | 77108

Cluster 2 | 22102 | 17108 | 186701 | 34880

Tabel 4.23 Pola pada centroid akhir

x1 x2 x3 x4

Noise Tinggi | Tinggi | Tinggi | Tinggi

Cluster 1 | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang

Cluster 2 | Rendah | Rendah | Rendah | Rendah
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Gambar 4.12 Peta Cluster Tahun 2019

Gambar 4.12 menunjukkan terdapat 4 Kabupaten berwarna jingga yang
masuk dalam kategori noise yaitu Kabupaten Bogor, Kabupaten Bandung,
Kabupaten Bekasi, dan Kabupaten Sukabumi. Terdapat 6 Kabupaten/Kota
berwarna kuning yang masuk dalam kategori cluster pertama yaitu Kabupaten
Cianjur, Kabupaten Garut, Kabupaten Cirebon, Kabupaten Karawang, Kota
Bandung, dan Kota Bekasi. Terdapat 17 Kabupaten/Kota berwarna hijau yang
masuk dalam kategori cluster kedua yaitu Kabupaten Tasikmalaya, Kabupaten
Ciamis, Kabupaten Kuningan, Kabupaten Majalengka, Kabupaten Sumedang,
Kabupaten Indramayu, Kabupaten Subang, Kabupaten Purwakarta, Kabupaten
Bandung Barat, Kabupaten Pangandaran, Kota Bogor, Kota Sukabumi, Kota

Cirebon, Kota Cimahi, Kota Tasikmalaya, Kota Depok dan Kota Banjar.

4.10. Interpretasi Cluster

Langkah awal menggunakan metode DBSCAN yaitu dengan menentukan

nilai epsilon=0,8 dan MinPts=2 yang didapat dari k-distence, setelah nilai eps dan
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MinPts didapat, maka dilanjutkan pemilihan centroid secara acak, setelah
mengetahui nilai centroid awal selanjtnya dilakukan perhitungan jarak antar
Kabupaten/Kota yaitu dengan menggunakan euclidean. Dari hasil jarak tersebut
dipilih titik yang kurang dari epsilon dan lebih dari MinPts maka dia akan
membentuk cluster, tapi jika dia lebih dari epsilon dan kurang dari MinPts maka
titik tersebut menjadi noise. Pengolahan terus dilakukan sampai semua titik di

proses, Berikut ini hasil akhir pembentukan cluster:

Tabel 4.24 Tabel centroid akhir pembentukan cluster DBSCAN

Kabupaten/Kota 2017 2018 2019

Kab Bogor Tinggi | Tinggi | Tinggi

Kab Sukabumi Sedang | Tinggi | Tinggi

Kab.Cianjur Sedang | Sedang | Sedang

Kab.Bandung Tinggi | Tinggi | Tinggi

Kab.Garut Sedang | Sedang | Sedang

Kab.Tasikmalaya | Sedang | Rendah | Rendah

Kab.Ciamis Rendah | Rendah | Rendah

Kab.Kuningan Rendah | Rendah | Rendah

Kab.Cirebon Sedang | Sedang | Sedang

Kab.Majalengka | Rendah | Rendah | Rendah

Kab.Sumedang Rendah | Rendah | Rendah

Kab.Indramyu Sedang | Rendah | Rendah

Kab.Subang Sedang | Rendah | Rendah

Kab.Purwakarta Rendah | Rendah | Rendah

Kab.Karawang Sedang | Sedang | Sedang

Kab.Bekasi Tinggi | Tinggi | Tinggi
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Kab.Bandung Barat | Sedang | Rendah | Rendah

Kab.Pangandaran | Rendah | Rendah | Rendah

K.Bogor Rendah | Rendah | Rendah

K.Sukabumi Rendah | Rendah | Rendah

K.Bandung Sedang | Sedang | Sedang
K.Cirebon Rendah | Rendah | Rendah
K.Bekasi Tinggi | Sedang | Sedang
K.Depok Sedang | Rendah | Rendah
K.Cimabhi Rendah | Rendah | Rendah

K.Tasikmalaya Sedang | Rendah | Rendah

K.Banjar Rendah | Rendah | Rendah

Pada Tabel 4.24 Kabupaten/Kota yang masuk dalam tingkat pengangguran
rendah, sedang, dan tinggi di tahun 2017,2018, dan 2019. Dapat diketahui bahwa
Kabupaten Bogor, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bekasi selalu menjadi noise
sekaligus Kabupaten dengan tingkat sebaran pengangguran tertinggi selama 3 tahun
berturut-turut. Artinya 3 Kabupaten tersebut perlu menjadi perhatian pemerintah

dalam menanggulangi pengangguran di Provinsi Jawa Barat.

Terdapat peningkatan dan penurunan jumlah pengangguran dalam data tiga
tahun terakhir ketika dilakukan pengamatan dari perubahan cluster. Kota Bekasi
pada tahun 2017 masuk cluster tinggi, namun mengalami peningkatan pada tahun
2018 dan 2019 masuk dalam cluster sedang. Penurunan lain juga dialami enam
Kabupaten/Kota dengan perubahan cluster dari sedang ke rendah yaitu Kabupaten
Tasikmalaya, Kabupaten Indramayu, Kabupaten Subang, Kabupaten Bandung

Barat, Kota Tasikmalaya dan Kota Depok. Selain enam Kabupaten yang
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mengalami penurunan, ada Kabupaten yang mengalami kenaikan pada tahun 2018
dan 2019 yaitu pada Kabupaten Sukabumi yang mengalami kenaikan dari sedang

ke tinggi.

4.11. Pembahasan Hasil

Pada hasil pengelompokan Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat
berdasarkan tingkat sebaran pengangguran menggunakan metode DBSCAN,
didapat 2 cluster 4 noise pada epsilon 0,8 dan MinPts 2 dengan hasil validasi
silhouette coefficient sebesar 0,38 yang masuk struktur cluster lemah. Dari hasil
validasi tersebut penulis uji coba dengan menghitung jarak 2 variabel dengan
epsilon 0,8 dan MinPts 2 didapat hasil validasai 0.61, jika menghitung jarak 3
variabel dengan epsilon 0,8 dan MinPts 2 didapat hasil validasi 0.48, maka dapat
diketahui semakin tinggi dimensi maka perhitungan jarak berdasarkan density

menjadi tidak valid yang menjadikan hasil validasi lemah.

Hal lain yang menjadikan hasil validasi silhoutte coefficient lemah pada
penelitian pengangguran di Provinsi Jawa Barat bahwa ada 4 Kabupaten/Kota yang
masuk dalam kategori noise. Dalam penelitian ini Kabupaten/Kota yang masuk
dalam kategori noise tidak bisa dihilangkan karena tujuan dari penelitian ini adalah
mengelompokkan pengangguran di seluruh Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat,

artinya seluruh Kabupaten/Kota harus dimasukkan cluster agar dapat dianalisis.

4.12. Integrasi ke islaman

Islam sangat membenci dan tidak menyukai orang yang bermalas-malasan
akan tetapi mereka bermalas-malasan dan hal ini Allah melimpahkan seluruh
rahmatnya pada umat manusia, tinggal bagaimana mereka mengelolanya sesuai

dengan ketentuan yang ada. Bukti bahwa Allah SWT melimpahkan rahmatnya
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kepada manusia dijelaskan pada ayat berikut:

1. Bekerja dapat meningkatkan kesejahteraan hidup

A e - i - F A - sEs o o -

= - . | = = 1 Lt = - 1t 1 1
d..ﬁ_)_{ O Il_'_a.«_,‘_g I...g...f._..ﬂ le_% I_Jq.':'.- o= xL.'Il IIA‘._<., L’I}..RJ— $¢1

T - r - = - -
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Artinya :

“Dialah (Allah) yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka
berjalanlah di segala penjurunya, serta makanlah sebagaian rezeki-Nya”

(QS. Al-Mulk : 15)

Dari ayat tersebut bahwa manusia memiliki kemampuan untuk menaklukan
bumi maka tidak ada alasan untuk mereka bermalas-malasan dan hal ini
sangat bertentangan dengan konsep islam. Sebagaimana hadist yang

diriwayatkan Imam Bukhari dan Muslim

2. Manusia harus berusaha dalam memenuhi kebutuhan hidup
AT 50 05 T 3

Artinya : "Tangan diatas lebih baik dari pada tangan dibawah”
(Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhéri (no. 1427) dan Muslim no.1053 (124))

Dari hadist Imam Bukhari dan Muslim dijelaskan bahwa manusia harus
berusaha dalam memenuhi kebutuhannya agar tidak sampai meminta-minta
dan merepotkan orang lain. Seseorang yang mau bekerja keras maka dia
akan digampangkan segala urusannya dan dilancarkan pekerjaanya agar dia

bisa memberi rizeki pada orang yang membutuhkan.

v
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PENUTUP

Pada bab ini akan diberikan simpulan dan saran-saran yang dapat diambil

berdasarkan materi-materi yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya.

5.1. Simpulan

Simpulan yang dapat diambil penulis setelah menyelesaikan pembuatan

skripsi ini adalah:

1. Berdasarkan tingkat sebaran pengangguran menggunakan metode Density
Based Spatial Clustering Algorithm with Noise(DBSCAN) didapat hasil
nilai silhouette coefficient pada tahun 2019 sebesar 0.38 yang masuk dalam
struktur lemah dengan rentang 0.26-0.50. Didapat validasi silhouette
coefficient dengan struktur lemah karena semakin banyak variabel maka

perhitungan jarak berdasarkan density menjadi tidak valid.

2. Dari hasil cluster tingkat sebaran pengangguran di Provinsi Jawa Barat
didapat 2 cluster dengan noise sebanyak 4 yaitu di Kabupaten Bogor,
Kabupaten Bandung, Kabupaten Bekasi dan Kabupaten Sukabumi pada
tahun 2019. Dimana Kabupaten yang menjadi noise adalah kabupaten yang

memiliki tingkat sebaran pengangguran tertinggi di Provinsi Jawa Barat.
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5.2. Saran

Setelah membahas dan mengetahui hasil cluster di Provinsi Jawa Barat,

penulis ingin menyampaikan beberapa saran yaitu:

1. Perlu penelitian tentang pengembangan metode DBSCAN salah satunya yaitu

dengan menggunakan metode HDBSCAN.

2. Penelitian selanjutnya dengan memperluas data di seluruh Provinsi di
Indonesia agar dapat mengetahui lebih dalam jumlah tingkat pengangguran

di Indonesia.

3. Pada penelitian selanjutnya harus mengetahui karakteristik data dengan

metode.

4. Jika menggunakan metode DBSCAN sebaiknya menggunakan data berbasis

spasial.
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LAMPIRAN A

Tabel Data Pengangguran tahun 2019

Kabupaten/Kota Pernah Bekerja Tdk Pernah Bekerja | Mengurus Bumah Tangga Lainnya
¥ab.Bogor 124,044 125,570 1,006,258 170,505
¥ab.sukabumi 18,536 72,562 460,738 78,113
kab. Cianjur 51,553 43,172 357,083 51,514
¥ab.Eandung 36,558 51,257 534,555 114,455
Kab.Ganut 33,756 50,275 455,250 53,522
kab.Tasikmalaya 24,223 28,569 271,563 55,751
¥ab. Ciamis 15,289 16,558 204,473 35,451
Kab. Kuningan 31,533 16,737 218,009 37,714
¥ab. Cirebon 58,520 42,502 377,533 55,644
kab.Majalenzka 13,088 14,335 206,155 35,403
Kab.sumedang 22,785 20,561 216,508 40,385
kab. Indramyu 40,575 33,336 256,514 50,500
Kab.Subang 45,738 25,580 268,513 53,110
kab. Purwakarts 21,847 21,577 172,548 33,777
kab.Karawang 53,358 54,354 155,268 53,135
Kab.Bekasi 55,538 73,018 545,561 52,385
¥ab.Bandung Barat 34,055 25,507 325,537 53,241
kab.Panzandaran 7,531 2,555 51,179 11,351
¥.Bogor 28,237 20,454 189,524 11,315
¥.5ukabumi 7,752 5,165 53,535 10,221
¥.Bandung 54,082 50,585 413,828 70,203
¥.cirebon 5,757 4,552 51,552 8,217
k.Bekaz 57,313 55,501 475,223 75,028
¥.Depok 45,255 27,070 386,540 51,352
¥.Cimahi 15,175 5,785 103,340 15,205
k.Tasikmalaya 11,004 10,502 106,125 22,550
¥.Banjar 2,350 3,403 25,515 5,010
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LAMPIRAN B

Tabel Jarak Euclidean

ta Kab.Bogor Kab.Sukab Kab.Ci; Kab.Bandung Kab.Garut Kab. Kab.Kuningan Kab.Cirebon Kab.Majalengka
kab.Bogor 0.0000 5.6074 5.3480 45641 5.5003 6.6310 76139 7.2781 5.4841 7.6934
Kab.Sukabumi 5.6074 0.0000 19718 15130 1.0051 17666 2.5654 2.5684 2.1485 2.6270
Kab.Cianjur 5.3480 19718 0.0000 1.8763 11198 15342 2.4071 19872 0.4817 2.4930
Kab.Bandung 45641 15130 1.8763 0.0000 12399 23779 33922 3.2452 2.1883 3.4452
Kab.Garut 5.5003 1.0051 11198 1.2399 0.0000 12152 2.2028 2.0419 13677 2.2684
Kab.Tasil 6.6310 1.7666 15342 23779 12152 0.0000 11216 10589 16720 11813
Kab.Ci 7.6139 25654 2.4071 3.3922 2.2028 11216 0.0000 0.5884 23547 0.1120
Kab.Kuningan 7.2781 25694 1.9872 3.2452 20419 1.0589 05884 0.0000 18854 0.6720
Kab.Cirebon 5.4841 21485 0.4817 2.1883 13677 16720 23547 1.8854 0.0000 2.4470
Kab. 1gka 7.6934 26270 2.4930 3.4452 22684 11813 0.1130 0.6720 24470 0.0000
Kab. 7.3227 23892 2.0921 3.1724 1.9623 0.9086 03287 0.3515 20317 0.4310
Kab.indramyu 6.4807 19571 1.2533 2.5610 13523 07876 12131 0.8206 11569 1.3106
Kab.Subang 6.5476 2.2400 1.2374 2.6962 15341 0.9105 1.2657 0.7725 11332 1.3556
Kab.Purwakarta 7.5123 25439 2.2765 3.4029 21799 11299 03361 0.4542 21820 0.4389
Kab.Karawang 5.0463 14657 0.6459 1.3489 07195 16362 25709 2.2589 08785 2.6528
Kab.Bekasi 3.7852 26271 1.8709 20222 22229 3.2089 4.0130 3.6204 18346 4.0998
Kab.Bandung Barat 6.5540 19016 1.3836 24711 12739 06336 10814 0.7845 13413 11616
Kab| 8.6853 3.6130 3.4122 45217 3.3260 2.2060 11307 14420 33082 1.0857
K.Bogor 7.2398 24344 1.9549 3.1587 19448 0.8727 0.5350 0.2866 1.5000 0.6297
K.Sukabumi 8.6371 3.5469 3.3790 44784 3.2772 21741 1.0909 14116 3.2661 1.0505
K.Bandung 5.3582 15673 0.5506 17356 0.8424 14560 22775 19239 0.5880 2.3668
K.Cirebon 8.6339 3.5601 3.3744 44864 3.2835 21851 1.0987 1.4025 3.2553 1.0603
KBekasi 47881 18963 07317 16571 12425 2.0566 28931 2.5046 0.7622 2.9814
K.Depok 6.1410 15784 1.0087 2.2039 11378 05783 15300 1.2043 05617 16612
K.Cimahi 8.2617 3.2579 2.9986 41436 29342 18495 07732 1.0054 28775 07557
KTasil 8.2030 3.1197 29528 40233 28227 17130 08414 10127 28668 0.6104
K.Banjar 5.8934 3.7458 3.6430 47104 35151 2.4071 13321 16828 35353 1.2840
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Kab.Sumedang Kab Indramyu Kab.Subang | Kab.Purwakarta | Kab.karawang | Kab.Bekasi |Kab.Bandung Barat| Kab. KBogor | KSukabumi | KBandung | KcCirebon | KBekasi KDepok
73227 6.4807 6.5476 75123 50463 3.7852 6.5540 8.6853 7.2398 86371 53682 86339 47881 61410
23892 19571 2.2400 25839 14557 26271 15016 36130 24328 35469 15673 35601 18963 19784
20021 12533 12374 22765 06459 18709 13836 34122 19529 53730 0.5506 33724 07317 10087
3.1724 25610 2.6962 34022 13489 20222 24711 25217 3.1587 24784 17356 44864 16571 22039
19623 13523 15341 21799 07195 22229 12739 3.3240 15828 52772 08424 32835 12825 11378
0.9086 0.7976 0.9205 11299 16362 3.2089 06336 2.2060 0.8727 21741 14560 21851 20566 09783
03287 12131 12657 03361 25709 20130 10814 11307 05350 10808 22775 10987 28931 15600
0.3515 0.8206 0.7725 04542 2.2589 3.6204 0.7845 14420 0.2866 14116 19239 14029 25046 12043
20317 11569 11332 21920 08785 18326 13813 33042 15000 3.2661 0.5880 32553 07622 09617
04310 13106 13556 04389 26528 40998 11616 10857 0.6297 1.0505 2.3668 10603 25814 16612
0.0000 0801 09458 02742 22782 3.7107 07925 13781 0.2553 13375 19714 13395 25835 13053
0.8901 0.0000 03375 10550 14550 28426 03512 2.2008 07928 21656 11126 21604 17114 06409
0.3458 0.3375 0.0000 11119 15774 29131 05073 21977 0.7886 21673 12357 21590 17787 06221
02742 10550 11119 0.0000 24723 3.8838 10221 11782 0.3795 11294 21504 11306 27617 15347
2.2782 14650 15774 24749 0.0000 16047 15224 3.6471 2.2028 3.6016 04223 3.6006 05370 12022
3.7107 28426 29131 58838 16047 0.0000 25891 5.0263 56333 48754 17816 29656 11809 25347
0.7925 0.3512 0.5073 10221 15204 2.9491 0.0000 2.1568 0.7656 21158 12279 21136 18286 0.5556
13781 22098 21977 11782 36471 50263 21568 0.0000 14673 01052 33189 01163 535191 26282
0.2553 0.7928 0.7886 03795 22008 36333 07656 14673 0.0000 14359 18885 14358 24892 12576
13375 21656 21673 11298 36016 49754 21158 0.1052 14359 0.0000 32711 00473 38732 25955
15714 11126 12357 21504 04223 17816 12279 33189 18885 52711 0.0000 3.2669 056329 09376
13395 21604 21590 11306 3.6006 4.9656 21136 0.1163 14358 00479 3.2669 0.0000 3.8665 25890
25835 17114 17787 27617 05370 11809 18286 39191 24892 58732 06329 3.8665 0.0000 14419
13053 0.6409 0.6221 15347 12022 25347 05556 26282 12376 25055 0.9376 2.5890 14819 0.0000
05794 17829 17811 07713 32302 450820 17438 04363 10692 03916 28938 03795 534905 22128
0.8910 17436 1.7605 0.6954 3.1608 4.5699 16794 0.5048 1.0013 04616 28432 04729 34530 21742
15028 24289 24370 13842 38571 52386 23757 0.2703 16959 02744 35305 02923 41368 28622
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K.Bogor K.3ukabumi | K.Bandung K.Cirebon K.Bekasi K.Depok K.Cimahi K.Tasikmalaya K.Banjar
7.2398 B.6371 5.3682 B.6339 4.7881 6.1410 B.2617 8.2030 8.8934
24344 3.54609 1.5673 3.5601 1.8963 1.9784 3.2579 3.1197 3.7458
1.9549 5.3790 0.5506 3.3744 0.7317 1.0087 2.9986 29528 3.6430
3.1587 44784 1.7356 44864 1.6571 2.2039 41436 40233 47104
1.9448 3.2772 0.8424 3.2835 1.2425 1.1378 2.9342 2.8227 3.5151
0.8727 2.1741 1.4560 2.1851 2.0566 0.9783 1.8485 17130 2.4071
0.5350 1.0909 2.2775 1.0987 2.8931 1.5900 0.7732 0.6414 1.3321
0.2866 14116 19239 1.4029 2.5046 1.2043 1.0254 10127 16828
1.9000 3.2661 0.5880 3.2553 0.7622 0.9617 2.8775 2.8668 5.5353
0.6297 1.0505 2.3668 1.0603 20814 1.6612 0.7557 0.6104 1.2840
0.2553 1.3375 18714 1.3395 2.5835 1.3053 0.97%4 0.8910 1.5928
0.7928 2.1656 1.1146 2.1604 1.7114 0.6409 17849 17436 24288
0.7886 2.1673 1.2357 2.1590 1.7787 0.6221 1.7811 1.7605 24370
0.3795 1.1284 2.1504 1.1306 2.7617 1.5347 0.7713 0.6954 1.3842
2.2028 3.6016 0.4223 3.6006 0.5370 1.2022 3.2304 3.1608 5.8571
3.6333 4149754 17816 49656 1.1809 2.5347 45920 45699 5.2386
0.7656 21158 1.2279 21136 1.8286 0.5556 17438 16794 23757
1.4673 0.1052 3.3189 0.1163 3.9191 2.6282 0.4363 0.5048 0.2703
0.0000 14359 1.8885 1.4358 24882 1.2376 1.0692 1.0013 1.6959
1.4358 0.0000 3.2711 0.047% 3.8732 2.5955 0.3916 0.4616 0.2744
1.8885 3.2711 0.0000 3.2669 0.6329 0.9376 2.8938 2.8432 3.5305
14358 0.0479 3.2660 0.0000 5.8665 2.5800 0.3795 0.4743 0.2949
24892 3.8732 0.6329 3.8665 0.0000 14419 3.4905 3.4530 41364
1.2376 25955 0.9376 2.5890 14418 0.0000 22148 21742 28622
1.0692 0.3916 2.8938 0.3795 3.4905 2.2148 0.0000 0.2418 0.6652
1.0013 0.4616 2.8432 0.474% 3.4530 2.1742 0.2418 0.0000 0.7049
1.6859 0.2744 3.5305 0.294% 4.1364 2.8622 0.6652 0.704% 0.0000




